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BAB I 

PENDAHULUAN 

    

 

1.1 Latar Belakang Masalah  

Esensi sebuah pendidikan di sekolah adalah terjadinya proses pembelajaran, tidak 

ada kualitas pendidikan tanpa pembelajaran. Berbagai upaya peningkatan mutu 

pendidikan di sekolah dianggap kurang berguna bilamana belum menyentuh 

perbaikan proses pembelajaran. Guru merupakan komponen yang paling 

menentukan keberhasilan pendidikan karena di tangan gurulah kurikulum, sumber 

belajar, media, sarana dan prasarana serta iklim pembelajaran menjadi lebih 

berarti bagi kehidupan peserta didik. 

 

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional Pasal 3 disebutkan bahwa Pendidikan Nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. Untuk membentuk manusia seutuhnya guru sangat berperan di dalamnya. 
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Rendahnya kualitas pendidikan IPA di Kelas IV khususnya SD Negeri 1 Karang 

Anyar Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan antara lain dapat di lihat dari hasil 

belajar IPA, dari 22 siswa yang mencapai KKM 70 hanya 9 siswa. 

Tabel 1.1 Hasil Nilai Sumatif Tahun Pelajaran 2013/2014 

Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas IV 

NO NAMA SISWA KKM NILAI 
TUNTAS/ 

TIDAK TUNTAS 

1  ADIT 70 70 Tuntas  

2 ILHAM  70 38 Tidak Tuntas  

3 ENDRI 70 20 Tidak Tuntas 

4 WANTO 70 70 Tuntas 

5  AKBAR 70 38 Tidak Tuntas 

6 ALFIN  70 72 Tuntas 

7 DINDA  70 70 Tuntas 

8 SELFI  70 75 Tuntas 

9 ANAS   70 24 Tidak Tuntas 

10 AMAT  70 20 Tidak Tuntas 

11 IMAN  70 27 Tidak Tuntas 

12 JAYA   70 23 Tidak Tuntas 

13 RISMA 70 70 Tuntas 

14 RAQEN 70 35 Tidak Tuntas 

15 CHOIRUL  70 70 Tuntas 

16  REGA  70 35 Tidak Tuntas 

17  RAFA 70 32 Tidak Tuntas 

18 INTAN  70 36 Tidak Tuntas 

19 PINKI   70 34 Tidak Tuntas 

20 RIZKY  70 72 Tuntas 

21 AJENG   70 33 Tidak Tuntas 

22 IBI 70 78 Tuntas 
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Nilai Tertinggi 78 

Nilai Rata-Rata  47,36 

Nilai Terendah  20 

Tabel 1.2 Frekuensi Kelas Interval Nilai IPA  

Kelas Interval Frekuensi 

20-32 6 

33-44 7 

45-56 0 

57-68 0 

69-80 9 

 

Hal ini disadari oleh peneliti selaku guru kelas IV di SD tersebut bahwa selama ini 

di dalam proses pembelajaran IPA belum melibatkan siswa secara aktif, belum 

menggunakan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum. Berbagai upaya 

mengatasi permasalahan ini dan yang akan datang diperlukan cara berfikir baru 

dan terobosan-terobosan yang inovatif. Salah satunya terobosan yang dipakai 

peneliti disini adalah menggunakan metode pembelajaran Inquiry melalui 

pembelajaran IPA pada Kelas IV. Pembelajaran tersebut akan menekankan pada 

keterlibatan siswa dalam proses belajar aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 

Dengan menggunakan metode pembelajaran Inquiry diharapkan siswa akan lebih 

mudah, cepat menerima dan memahami apa yang diajarkan guru pada pelajaran 

IPA. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian di atas peneliti mengidentifikasi masalah sebagai berikut : 

1. Aktivitas dan hasil belajar siswa rendah  
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2. Guru belum menerapkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan 

3. Belum adanya kolaborasi antara guru dan siswa sehingga pembelajaran masih 

berpusat pada guru 

4. Pembelajaran di kelas masih monoton dengan konsep yang sulit di pahami  

5. Ada kemungkinan metode yang digunakan kurang tepat  

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang  dan identifikasi masalah tersebut di atas, diajukan 

rumusan masalah sebagai berikut : 

Rendahnya hasil belajar IPA siswa Kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar 

Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan, atas dasar masalah tersebut 

permasalahan yang diajukan adalah : 

1. Apakah dengan metode pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan aktivitas 

belajar IPA siswa Kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar Kecamatan Jati Agung 

Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 2014/2015. 

2. Apakah dengan metode pembelajaran Inquiry dapat meningkatkan hasil 

belajar IPA siswa Kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar Kecamatan Jati Agung 

Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 2014/2015. 

3. Apakah dengan metode pembelajaran inquiry dapat meningkatkan kinerja 

guru SD Negeri 1 Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan 

Tahun Ajaran 2014/2015. 

Dengan demikian judul penelitian ini adalah : Melalui  Metode Pembelajaran 

Inquiry Dapat Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas 
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IV SD Negeri 1 Karang Anyar Kecamatan Jati Agung Kabupaten Lampung 

Selatan. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar IPA melalui metode 

pembelajaran inquiry  di Kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar Kecamatan Jati 

Agung Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 2014/2015. 

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar IPA melalui metode 

pembelajaran inquiry di Kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar Kecamatan Jati 

Agung Kabupaten Lampung Selatan Tahun Ajaran 2014/2015. 

3. Untuk mengetahui peningkatan kinerja guru dalam pembelajaran IPA melalui 

metode pembelajaran inquiry di kelas IV SD Negeri 1 Karang Anyar 

Kecamatan Jati Agung Lampung Selatan Tahun Ajaran 2014/2015. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi Siswa  

a. Melatih siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran  

b. Memberikan kemudahan bagi siswa dalam mempelajari pengetahun dan 

mengembangkan kompetensi dasar antara mata pelajaran dalam tema 

yang sama 

c. Menjadikan suasana pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa 

2. Bagi Guru  

a. Dapat meningkatkan kinerja guru agar lebih kreatif dan inovatif 
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b. Guru dapat berupaya meningkatkan kemampuan belajar dan hasil belajar 

siswa pada pembelajaran IPA 

c. Guru dapat membandingkan tentang apa yang telah dilakukan selama ini 

sehingga mendapat masukan untuk melakukan perbaikan-perbaikan dalam 

pembelajaran. 

d. Metode pembelajaran inquiry menjadi alternatif yang dapat digunakan / 

diterapkan di kelas IV untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPA di SD. 

e. Meningkatkan profesionalisme guru dalam pembelajaran. 

f. Metode pembelajaran inquiry dapat meningkatkan kompetensi profesional 

guru dalam proses pembelajaran. 

 

3. Bagi Sekolah 

a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka meningkatkan mutu 

pendidikan serta memperbaiki kualitas pendidikan  

b. Menciptakan sekolah yang kondusif dan penuh rasa kekeluargaan sebagai 

tempat belajar dan bermain siswa 

c. Dapat menumbuhkan dan meningkatkan kerjasama antar guru dan warga 

sekolah. 

4. Peneliti 

Untuk menambah wawasan, pengetahuan, dan pengalaman peneliti, sehingga 

dapat menjadi bekal untuk menjadi seorang guru yang profesional. 


